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Abstract   

Artificial intelligence (AI) has brought significant changes across various sectors includes the beauty industry 

and beauty education. One of the emerging innovations is AI Skin Functional technology which enables automatic 

and real-time facial skin analysis. However, a key issue lies in the limited understanding of how students, as users, 

perceive the implementation of this technology in the learning process particularly in supporting facial skin 

analysis competencies in the Beauty Study Program. This study aims to identify students’ perceptions in the Beauty 

Study Program regard to the implementation of AI Skin Functional technology in facial skin analysis based on the 

Technology Acceptance Model (TAM). This research employs a quantitative approach with a descriptive cross-

sectional design. Data were collected through structured questionnaires to measure the perceived ease of use 

(PEOU) and perceived usefulness (PU) and then analyzed using descriptive statistics. The results indicate that 

students have positive perceptions of both the ease of use and the usefulness of AI Skin Functional technology. 

These findings suggest that AI-based skin analysis technology has strong potential to be integrated into the Beauty 

Study Program curriculum as part of digital transformation in education. Concretely, the findings can be 

implemented in the form of recommendations for using AI Skin Functional devices as practical media for facial 

skin analysis. This study also contributes to the development of technology-based learning strategies and enhances 

student readiness to meet the demands of the digital-based beauty industry. Future research is recommended to 

employ experimental or comparative methods to more comprehensively examine the effectiveness of AI Skin 

Functional technology in the learning process. 

Keywords: Artificial intelligence (AI), AI Skin Functional, Student perception, Facial skin analysis, Technology 

Acceptance Model (TAM) 

Abstrak  

Perkembangan kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) telah membawa perubahan signifikan di 

berbagai sektor, termasuk industri dan pendidikan kecantikan. Salah satu inovasi yang berkembang adalah 

teknologi AI Skin Functional yang memungkinkan analisis kulit wajah secara otomatis dan real-time. Namun, 

permasalahan yang muncul adalah belum optimalnya pemahaman mengenai bagaimana persepsi mahasiswa 

sebagai pengguna terhadap penerapan teknologi ini dalam pembelajaran, khususnya dalam mendukung 

kompetensi analisis kulit wajah di Program Studi Kecantikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

persepsi mahasiswa Program Studi Kecantikan terhadap penerapan teknologi AI Skin Functional dalam analisis 

kulit wajah berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain deskriptif cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang mengukur 

perceived ease of use (PEOU) dan perceived usefulness (PU), kemudian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap kemudahan 

penggunaan dan manfaat teknologi AI Skin Functional. Temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi analisis 

kulit berbasis AI berpotensi untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum Program Studi Kecantikan sebagai bagian 
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dari transformasi digital pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat diwujudkan dalam bentuk rekomendasi 

penggunaan perangkat AI Skin Functional sebagai media praktikum analisis kulit wajah. Penelitian ini juga 

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi serta mendorong 

peningkatan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi kebutuhan industri kecantikan berbasis digital. Ke depannya, 

disarankan adanya penelitian lanjutan menggunakan metode eksperimental atau komparatif guna mengukur 

efektivitas penggunaan AI Skin Functional dalam proses pembelajaran secara lebih mendalam. 

Kata kunci : Kecerdasan buatan (AI),  AI Skin Functional, Persepsi mahasiswa, Analisis kulit wajah, Technology 

Acceptance Model (TAM) 
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1. Pendahuluan   

Pada era modern yang ditandai oleh percepatan transformasi digital, kecerdasan buatan (artificial 

intelligence/AI) telah berkembang menjadi komponen penting yang mendorong inovasi di berbagai sektor, 

termasuk industri dan pendidikan kecantikan. Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

perawatan kulit berbasis analisis objektif turut memperkuat kebutuhan akan teknologi yang mampu 

memberikan diagnosis kondisi kulit secara akurat . Analisis kulit wajah memiliki peran fundamental dalam 

menentukan jenis perawatan dan pemilihan produk kosmetik yang tepat. Namun demikian, praktik analisis 

kulit konvensional masih banyak mengandalkan observasi visual manual oleh beauty therapist menggunakan 

magnifying lamp, yang cenderung bersifat subjektif dan kurang konsisten. 

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, dalam beberapa tahun terakhir terdapat berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis AI mampu meningkatkan objektivitas dan akurasi dalam analisis 

kondisi kulit dibandingkan metode tradisional [1]. Teknologi berbasis machine learning dan computer vision 

memungkinkan analisis citra kulit secara kuantitatif, termasuk dalam mendeteksi tekstur dan pigmentasi secara 

lebih objektif [2]. Studi empiris melaporkan bahwa sistem AI mampu mencapai tingkat akurasi tinggi serta 

konsistensi diagnosis yang lebih baik dibandingkan evaluasi manual, bahkan pada kondisi kompleks [3]. Selain 

itu, penerapan AI dalam dermatologi estetika terbukti meningkatkan efisiensi layanan dan personalisasi 

rekomendasi perawatan [4]. 

Salah satu inovasi yang berkembang adalah teknologi AI Skin Functional, yaitu sistem berbasis machine 

learning yang memungkinkan analisis kulit wajah secara otomatis dan real-time melalui pemrosesan citra 

digital. Teknologi ini mampu mengidentifikasi berbagai permasalahan kulit, seperti jerawat, hiperpigmentasi, 

dan penuaan dini, serta menghasilkan rekomendasi perawatan yang dipersonalisasi. Meskipun demikian, 

pemanfaatan teknologi ini masih lebih dominan di sektor industri dibandingkan dalam konteks pendidikan 

vokasi kecantikan. Meskipun AI menunjukkan potensi tinggi dalam analisis kulit, keterbatasan pemahaman 

pengguna terhadap teknologi masih menjadi hambatan dalam implementasinya [5]. Studi lain juga 

mengungkapkan bahwa meskipun mahasiswa telah mengenal teknologi AI, tingkat pemahaman konseptual dan 

kesiapan implementatif masih belum optimal [6]. Hal ini menjadi krusial mengingat program studi kecantikan 

pada jenjang D1 hingga D4/S1 Terapan memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang adaptif 

terhadap perkembangan industri berbasis teknologi. 

Keberhasilan implementasi teknologi AI tidak hanya ditentukan oleh performa teknis sistem, tetapi juga 

oleh faktor penerimaan pengguna [7]. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengkaji penerimaan 

teknologi AI Skin Functional dalam konteks pendidikan vokasi kecantikan yang masih terbatas, khususnya 

melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Padahal, kurangnya pemahaman dan kesiapan 

terhadap teknologi AI berpotensi memperlambat adaptasi inovasi serta menimbulkan ketidaksesuaian antara 

kompetensi lulusan dan kebutuhan industri kecantikan yang terus berkembang. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek teknis seperti akurasi algoritma, penelitian ini menitikberatkan 

pada persepsi mahasiswa sebagai pengguna utama, sehingga memberikan perspektif baru mengenai kesiapan 

sumber daya manusia dalam mengadopsi teknologi AI di bidang kecantikan. Selain itu, penelitian ini juga 

menghasilkan luaran konkret berupa rekomendasi integrasi teknologi AI dalam pembelajaran analisis kulit 

wajah. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki urgensi untuk mengidentifikasi persepsi 

mahasiswa Program Studi Kecantikan terhadap penerapan teknologi AI Skin Functional dalam analisis kulit 

wajah. Penelitian ini menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM), khususnya melalui 
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variabel perceived ease of use (PEOU) dan perceived usefulness (PU) ) sebagai determinan utama penerimaan 

teknologi [8]. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran empiris mengenai tingkat 

penerimaan mahasiswa, tetapi juga menghasilkan luaran yang konkret berupa rekomendasi integrasi teknologi 

AI Skin Functional ke dalam kurikulum pembelajaran, pengembangan modul praktikum berbasis AI untuk 

analisis kulit wajah, serta panduan penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran di laboratorium 

kecantikan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan kebijakan institusi 

dalam mengadopsi teknologi AI, serta sebagai acuan bagi industri kecantikan dalam menyelaraskan kebutuhan 

kompetensi lulusan dengan perkembangan teknologi berbasis digital. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif cross-sectional untuk 

memetakan persepsi mahasiswa program studi kecantikan terhadap penerapan teknologi AI Skin Functional 

dalam analisis kulit wajah. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan menguji 

hubungan kausal, melainkan memetakan kecenderungan persepsi responden berdasarkan variabel yang diteliti 

dalam satu waktu pengukuran. Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Tata 

Kecantikan pada jenjang S1 di Universitas Negeri Semarang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dengan kriteria : 1. mahasiswa aktif, 2. telah menempuh mata kuliah perawatan kulit dasar 

dan 3. memiliki pengalaman menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran kecantikan. Jumlah 

responden disesuaikan dengan kebutuhan analisis deskriptif, yaitu minimal 50 responden untuk menjamin 

keterwakilan data persepsi. Penerapan desain serupa, yaitu penelitian deskriptif cross-sectional dengan 

purposive sampling dalam pengembangan dan evaluasi instrumen kuesioner, telah digunakan dalam penelitian 

sebelumnya [9], sehingga mendukung kesesuaian metodologi penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, AI Skin Functional digunakan sebagai objek yang dinilai oleh responden. AI Skin 

Functional merupakan teknologi berbasis kecerdasan buatan yang memanfaatkan sistem pengolahan citra 

untuk menganalisis kondisi kulit wajah melalui foto yang diunggah pengguna, kemudian menghasilkan 

identifikasi jenis kulit serta rekomendasi perawatan secara otomatis. Aplikasi ini digunakan dalam 

pembelajaran analisis kulit wajah sebelum responden mengisi kuesioner penelitian. Fokus penelitian tidak pada 

pengujian akurasi sistem, melainkan pada persepsi mahasiswa terhadap teknologi AI Skin Functional. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Pada penelitian ini memiliki 4 tahapan utama yang diawali dari instrumen penelitian dikembangkan 

berdasarkan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Fred D. Davis, dengan 

fokus pada konstruk perceived usefulness dan perceived ease of use sebagai variabel utama dalam mengukur 

penerimaan teknologi [10]. Penggunaan TAM didasarkan pada relevansinya dalam menjelaskan penerimaan 

teknologi berbasis sistem digital dan AI dalam konteks pendidikan serta aplikasi professional [11]. Setiap 

konstruk diukur menggunakan beberapa indikator yang disusun dalam bentuk pernyataan tertutup. Pengukuran 

persepsi responden menggunakan Skala Likert lima tingkat, dengan rentang skor 1 (sangat tidak setuju) hingga 

5 (sangat setuju). Skala ini karena merupakan pendekatan penilaian yang luas digunakan dalam penelitian 

kuantitatif untuk mengukur sikap, opini, dan persepsi responden secara numerik, memungkinkan transformasi 

respons subjektif menjadi data yang dapat dianalisis secara statistik [12].  

Selanjutnya pada tahapan kedua, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas isi dengan melibatkan 

ahli di bidang pendidikan kecantikan dan teknologi pembelajaran. Penilaian dilakukan berdasarkan aspek 

materi, konstruk, dan bahasa menggunakan skala 1–4. Analisis validitas isi dilakukan dengan menghitung 

koefisien Aiken’s V untuk setiap butir dan setiap aspek penilaian. Butir dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

ANALISIS DATA

statistik deskriptif rerata presentase distribusi frekuensi interpretasi hasil

PENGUMPULAN DATA

Survei Responden Pengumpulan data kuesioner

INSTRUMEN

Uji Validasi isi Aiken’s V (V ≥ 0,75) Uji Relibilitas Cronbach’s Alpha (α ≥ 0,70)

PENGEMBANGAN INSTRUMEN TAM

perceived ease of use (PEOU) perceived usefulness (PU)
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V ≥ 0,75. Setelah memenuhi kriteria validitas, instrumen diuji reliabilitas internalnya menggunakan koefisien 

Cronbach’s alpha berdasarkan data uji coba responden untuk memastikan konsistensi instrumen survei 

(Cronbach’s α ≥ 0,70 dianggap memadai) sebagaimana diterapkan dalam studi validitas instrumen kuantitatif 

sebelumnya [13]. 

Setelah Instrumen dinyatakan layak dialnjutkan tahap ketiga yakni survei responden dan pengumpulan 

data kuesioner. Data yang terkumpul selanjutnya masuk ke tahap analisis data menggunakan statistik deskriptif, 

meliputi nilai rerata (mean), persentase, dan distribusi frekuensi, guna menggambarkan kecenderungan 

persepsi mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat AI Skin Functional dalam analisis kulit 

wajah. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan interpretasi naratif untuk mendukung pembahasan 

penelitian. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Bagian ini menyajikan hasil analisis data mengenai persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata 

Kecantikan terhadap penggunaan teknologi AI Skin Functional dalam analisis kulit wajah. Penyajian hasil 

dilakukan melalui analisis yang memperoleh gambaran empiris mengenai tingkat validitas dan reliabilitas 

instrumen, serta kecenderungan persepsi mahasiswa terhadap aspek kemudahan penggunaan (perceived ease 

of use) dan kebermanfaatan (perceived usefulness). Temuan ini selanjutnya diinterpretasikan untuk memahami 

sejauh mana teknologi AI Skin Functional dapat diterima dan berpotensi diintegrasikan dalam pembelajaran 

kecantikan berbasis digital. Untuk memperjelas hasil analisis, data disajikan dalam bentuk tabel dan 

divisualisasikan melalui diagram distribusi frekuensi. 

 

1. Uji Validitas Isi Instrumen 

 

Uji validitas isi dilakukan dengan melibatkan tiga validator ahli yang menilai 16 butir instrumen 

berdasarkan aspek materi, konstruk, dan bahasa menggunakan skala 1–4. Analisis validitas dilakukan 

menggunakan koefisien Aiken’s V dengan kriteria kelayakan V ≥ 0,75. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Isi Aiken’s V Per Butir 

 

1  1 0,888889 0,851852 0,91358 Sangat valid 

2 1 0,962963 0,925926 0,962963 Sangat valid 

3 1 1 0,925926 0,975309 Sangat valid 

4 1 0,962963 0,925926 0,962963 Sangat valid 

5 1 1 1 1 Sangat valid 

6 1 0,962963 0,925926 0,962963 Sangat valid 

7 1 0,962963 1 0,987654 Sangat valid 

8 1 0,962963 0,925926 0,962963 Sangat valid 

9 1 1 0,962963 0,987654 Sangat valid 

10 1 1 0,888889 0,962963 Sangat valid 

11 1 1 0,962963 0,987654 Sangat valid 

12 1 1 1 1 Sangat valid 

13 1 0,925926 0,962963 0,962963 Sangat valid 

14 1 1 0,962963 0,987654 Sangat valid 

15 1 1 1 1 Sangat valid 

16 1 0,925926 0,962963 0,962963 Sangat valid 

Total 1 0,972222 

 

0,949074 

 
0,973765 

 
Sangat valid 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai Aiken’s V setiap butir berada pada rentang 0,888–1,000, sehingga seluruh butir 

instrumen dinyatakan sangat valid dan layak digunakan pada tahap pengumpulan data. Tidak terdapat butir 

yang perlu direvisi atau dieliminasi, yang menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi kesesuaian isi secara 

konseptual. Secara total keseluruhan, nilai validitas isi instrumen mencapai 0,973, yang termasuk kategori 

No  V Konstruk Kategori  V Rata-rata V Bahasa  

  

V Materi 
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sangat valid. Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen memiliki kesesuaian yang tinggi dalam 

merepresentasikan konstruk TAM yang akan diukur. 

 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha berdasarkan data responden uji 

coba (N = 30).  

 
Tabel 2.  Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Perceived Ease of Use (PEOU) 8 0,939 

Perceived Usefulness (PU) 8 0,934 

 

Berdasarkan tabel 2 uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk konstruk PEOU sebesar 

0,939, sedangkan untuk konstruk PU sebesar 0,934, nilai tersebut berada di atas kriteria α ≥ 0,70, sehingga 

instrumen dinyatakan memiliki konsistensi internal yang sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

item dalam instrumen mampu mengukur konstruk yang sama secara stabil dan reliabel. 

 

3. Deskripsi Persepsi Mahasiswa terhadap AI Skin Functional 

Penelitian melibatkan 76 responden mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Tata Kecantikan. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui kecenderungan persepsi mahasiswa berdasarkan nilai 

rerata, persentase, dan distribusi frekuensi. 

a. Perceived Ease of Use (PEOU) 

 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Perceived Ease Of Use 

 
Saya merasa mudah mempelajari penggunaan AI Skin 
Functional 

3,8684 1,06260 
Tinggi 

Tampilan aplikasi AI Skin Functional mudah dipahami 4,0921 0,99569 Tinggi 

Proses analisis kulit menggunakan AI Skin Functional 
mudah dilakukan 

4,1447 1,06713 
Tinggi 

Saya dapat menggunakan aplikasi tanpa bantuan orang lain 3,9737 0,99296 Tinggi 

Interaksi dengan sistem AI Skin Functional terasa jelas dan 
sederhana 

4,0263 0,87899 
Tinggi 

Saya tidak mengalami kesulitan saat mengoperasikan 
aplikasi 

4,0132 1,01316 
Tinggi 

Proses unggah foto wajah pada aplikasi mudah dilakukan 4,1579 0,96682 Tinggi 

Hasil analisis aplikasi mudah dipahami 4,1711 0,98506 Tinggi 

Rata-rata Total  4,0559 0,99530 Tinggi 

Interpretasi kategori: 

a. 1,00–1,80 = Sangat Rendah 

b. 1,81–2,60 = Rendah 
c. 2,61–3,40 = Sedang 

d. 3,41–4,20 = Tinggi 

e. 4,21–5,00 = Sangat Tinggi 
 

Diagram 1. Distribusi Frekuensi Perceived Ease Of Use 

Variabel 
  Jumlah item   Cronbach’s alpha 

     

Indikator PEOU   Mean   Std. deviaton  
  

Kategori 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa konstruk perceived ease of use (PEOU) memperoleh nilai rerata 

sebesar 4.0559 dengan simpangan 0,99530 yang termasuk dalam kategori tinggi. Nilai rerata yang berada di 

atas 4 mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap kemudahan 

penggunaan AI Skin Functional. Simpangan baku yang relatif kecil menunjukkan bahwa variasi jawaban 

responden cenderung homogen, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

dirasakan secara konsisten oleh sebagian besar responden. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa 75,98% 

responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa sistem mudah dipahami dan dioperasikan. 

Pada tingkat indikator, pernyataan “Proses unggah foto wajah pada aplikasi mudah dilakukan” 

memperoleh nilai rerata tertinggi (mean = 4,1579), yang menunjukkan bahwa sistem dinilai memiliki 

karakteristik mudah dan tidak memerlukan proses yang memakan waktu. Sementara itu, indikator “Saya 

merasa mudah mempelajari penggunaan AI Skin Functional” memperoleh nilai rerata terendah (mean = 

3,8684), meskipun tetap berada dalam kategori tinggi. Distribusi frekuensi juga menunjukkan bahwa hanya 

7,73% responden yang memberikan respons tidak setuju dan sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tingkat keraguan terhadap kemudahan penggunaan relatif rendah dan penerimaan terhadap sistem 

tergolong kuat. 

 

b. Perceived Usefulness (PU) 

 
Tabel 4. Statistik Deskriptif Perceived Usefulnes 

 
AI Skin Functional membantu meningkatkan ketepatan 
analisis kulit 

3,9737 0,93771 
Tinggi 

Penggunaan AI membuat proses analisis kulit lebih efisien 
waktu 

4,1184 0,89394 
Tinggi 

Pengunaan AI membantu memahami kondisi kulit secara 
objektif 

4,0526 0,89286 
Tinggi 

Rekomendasi perawatan dari aplikasi bermanfaat bagi 
praktik kecantikan 

4,0789 0,92034 
Tinggi 

AI Skin Functional mendukung pembelajaran analisis kulit 4,1842 0,98942 Tinggi 

Teknologi AI membantu meningkatkan kompetensi 
mahasiswa kecantikan 

4,1447 0,91948 
Tinggi 

Penggunaan AI dapat meningkatkan kualitas pelayanan 
kecantikan 

4,1711 0,92935 
Tinggi 

AI Skin Functional relevan dengan kebutuhan industri 
kecantikan modern 

4,1711 0,91489 
Tinggi 

Rata-rata Total  4,1118 0,92475 Tinggi 

 

 
Diagram 2. Distribusi Frekuensi Perceived Usefulnes 

3%5%

16%

36%

40%

Sangat tidak setuju Tidak setuju Ragu ragu Setuju Sangat setuju

Indikator PU   Mean   Std. deviaton  
  

Kategori 
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Dari data tabel 3 dan diagram distribusi diatas, konstruk PU memperoleh nilai rerata sebesar 4.1118 (SD 

= 0,92475 ), yang termasuk dalam kategori tinggi. Sebanyak 65% responden menyatakan setuju dan sangat 

setuju bahwa penggunaan AI Skin Functional membantu meningkatkan ketepatan analisis kondisi kulit 

wajah. Indikator dengan skor tertinggi adalah pernyataan “AI Skin Functional mendukung pembelajaran 

analisis kulit” (mean = 4,1842). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menilai teknologi tersebut 

memberikan manfaat nyata dalam mendukung peningkatan pembelajaran akademik dalam bidang 

kecantikan. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa konstruk PU berperan kuat dalam membentuk 

penerimaan teknologi AI Skin Functional, serta mendukung asumsi bahwa persepsi kebermanfaatan 

merupakan determinan penting dalam adopsi teknologi di bidang kecantikan berbasis digital. 

 

4. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan 

teknologi AI Skin Functional, yang tercermin dari nilai rerata konstruk perceived ease of use sebesar 4,0559 

dan perceived usefulness sebesar 4,1118 yang berada pada kategori tinggi. Secara konkret, kemudahan dalam 

mengoperasikan aplikasi terutama pada proses unggah foto dan pemahaman hasil analisis menunjukkan 

bahwa teknologi ini dapat digunakan tanpa hambatan yang berarti oleh mahasiswa. Selain itu, dari aspek 

kebermanfaatan, mahasiswa menilai bahwa AI Skin Functional mampu meningkatkan efisiensi serta 

objektivitas dalam proses analisis kulit wajah, sehingga mendukung proses pembelajaran yang lebih 

terstruktur dan berbasis data. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman penggunaan teknologi tidak hanya dipahami secara 

konseptual, tetapi telah memberikan manfaat praktis dalam konteks pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari 

konsistensi jawaban responden yang cenderung homogen serta dominasi respons pada kategori setuju dan 

sangat setuju. Dengan demikian, teknologi AI Skin Functional berpotensi untuk diimplementasikan secara 

lebih luas sebagai media pembelajaran analisis kulit yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 

Hasil penelitian ini selanjutnya diperkuat oleh temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

teknologi AI mampu meningkatkan akurasi analisis serta menghasilkan rekomendasi yang lebih personal dan 

efektif [14]. Selain itu, peran AI dalam mendukung pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi 

di lingkungan pendidikan juga telah diakui secara empiris [15]. Dalam perspektif Technology Acceptance 

Model (TAM), temuan ini konsisten dengan konsep bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan dan 

manfaat merupakan faktor utama yang menentukan penerimaan teknologi [16]. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan AI Skin Functional dapat direkomendasikan sebagai media 

pembelajaran yang efektif dalam mendukung transformasi pendidikan kecantikan di era digital [17]. 

 

4.  Kesimpulan   

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mahasiswa Program Studi Kecantikan memiliki persepsi positif 

terhadap penerapan teknologi AI Skin Functional dalam analisis kulit wajah, yang ditunjukkan secara 

kuantitatif melalui nilai rerata perceived ease of use (4,0559) dan perceived usefulness (4,1118) yang berada 

pada kategori tinggi. Temuan ini menjawab permasalahan pada latar belakang terkait belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran analisis kulit, dengan menunjukkan bahwa teknologi berbasis 

artificial intelligence mampu memberikan kemudahan penggunaan serta manfaat nyata dalam meningkatkan 

efisiensi dan objektivitas analisis kulit wajah. Secara konkret, hasil penelitian ini mendukung penggunaan AI 

Skin Functional sebagai media praktikum dalam pembelajaran analisis kulit, sehingga berpotensi 
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diintegrasikan ke dalam kurikulum Program Studi Kecantikan sebagai bagian dari transformasi digital 

pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam mendukung pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis teknologi serta peningkatan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan industri 

kecantikan berbasis digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan eksperimental 

atau komparatif guna menguji efektivitas penggunaan teknologi ini terhadap peningkatan kompetensi 

mahasiswa secara lebih mendalam. 
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